POKOK BAHASAN

MEMAHAMI ELEMEN &
PRINSIP DALAM DESAIN

lemen desain adalah satu hal
Eterpenting dalam desain grafis,
karena hal inilah yang akan mewu-
judkan prinsip desain. Elemen ada-
lah dasar dari desain, ibarat tonggak

yang menopang agar tetap kukuh. Seperti ketika membangun sesuatu, kita

 DALAM DESAIN

tak bisa langsung ke atas, kita harus mulai dari dasar. Seperti itulah desain.

Elemen-elemen desain sendiri terdiri dari titik, garis, bentuk, tekstur, ruang,

dan warna. Berikut merupakan elemen-elemen desain yang sering digu-

nakan dalam suatu tampilan visual:

1 e TITIK

Titik ialah elemen dengan ben-
tuk wujud relatif kecil, dimensi
memanjang dan melebar, serta
(kadang) dianggap tidak berarti. Ti-
 tik ditampilkan dalam bentuk kelom-
pok dalam variasi jumlah, susunan
dan kepadatan tertentu

2- GARIS

Garis adalah unsur desain yang
menghubungkan antara satu ti-
tik dengan titik lainnya, sehing-
ga tergambar garis dengan ben-
tuk lengkung (curve) atau lurus
(straight). Garis mampu membuat
keteraturan, mengarahkan pan-
dangan dan memberikan kesan
bergerak, serta memiliki karakter
tertentu. Penggunaan garis dapat
diaplikasikan dalam pembuatan
grafik atau bagan.



3. BIDANG

Bidang merupakan unsur visual yang berdimensi panjang dan lebar.
Ditinjau dari bentuknya, bidang bisa dikelompokkan menjadi dua, yaj-
tu bidang geometri/beraturan dan bidang nongeometri alias tidak ber-
aturan. Bidang geometri adalah bidang yang relatif mudah diukur luas-
nya, sedangkan bidang nongeometri merupakan bidang yang relatif sukar
diukur luasnya. Bidang bisa dihadirkan dengan menyusun titik maupun
garis dalam kepadatan tertentu, dan juga dapat dihadirkan dengan mem-
pertemukan potongan hasil goresan satu garis atau lebih.

4. TEKSTUR

Tekstur merupakan visualisasi dari
permukaan yang dapat dinilai de-
ngan dilihat atau diraba. Pada prak-
tiknya, tekstur sering dikategori-
kan sebagai corak dari permukaan
benda. Tekstur dapat menambah
dimensi dan kekayaan suatu layout,
menegaskan atau membawa ke da-
lam sebuah rasa/emosi tertentu.

6. WARNA

5.RUANG

Ruang adalah jarak yang memi-
sahkan antar sesuatu. Biasanya
digunakan untuk memisahkan
atau menyatukan elemen-elemen
layout. Ruang juga berfungsi se-
bagai tempat istirahat bagi mata.
Dalam bentuk fisiknya, pengiden-
tifikasian ruang digolongkan men-
jadi dua unsur, yaitu objek (figure)
dan latar belakang (background).

Warna merupakan media paling akhir dalam komunikasi simbolik, teta-
pi juga yang terpenting. Warna dibagi dalam dua section, warna yang
timbul karena sinar (RGB) dan warna yang dibuat dalam unsur tinta
atau cat (CMYK). Dengan warna, desainer dapat menampilkan identi-

tas, menyampaikan pesan atau menarik perhatian, serta menegaskan
sesuatu.
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Bagi seorang desainer, kepekaan untuk mempertimbangkan
berbagai prinsip desain merupakan harga mati. Bukan apa-apa,
hal itu dilakukan untuk mencapai hasil akhir yang memuaskan.
Meskipun dalam kenyataannya, semua itu tergantung selera
desainer, klien, dan khalayak ramai yang akan menjadi sasaran
pesan. Oleh sebab itu, kita harus mengenal prinsip-prinsip desain
terlebih dahulu. Prinsip desain terdiri dari lima hal, yaitu kesatuan
(unity), keseimbangan (balance), ritme (rhythm), penekanan
(emphasis), dan proporsi. Berikut merupakan penjelasan, dan
penerapan prinsip-prinsip desain:

(7 kesatuan uniTY)

oA o

Gambar 3. Kiri:objek terpisah tidak bersatu, kanan: diberi objek ‘link’ agar
memiliki kesatuan

Kesatuan adalah bersatunya elemen-elemen desain sehingga
menimbulkan kesan harmonis. Satu elemen dengan yang lain-
nya saling mendukung untuk menyampaikan suatu pesan dari
desain yang dibuat. Untuk memperoleh desain yang terlihat
menyatu, terdapat beberapa pendekatan yang bisa digunakan.
salah satu pendekatan yang dipakai adalah Prinsip Joshua Tree
(Proximity, Penjajaran, Pengulangan, Kontras).
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PROXIMITY

Proximity merupakan pengelompokan item-
pengelompokan adalah membuat

ermulaan dan akhir pesan lebih

item yang berkaitan menjadi

satu kelompok yang kohesif. Manfaat dari

halaman menjadi lebih terorganisasi, P _
mudah diketahui, jarak/ruang antarhuruf lebih terorganisast.

UNIVERSITY OF THE WEST COOPERATIVE EXTENSION'\
WHAT'S HAPPENING IN...

REDWOOD COUNTY FORESTRY

April-2019 }

Gambar 4. Proximity yang kurang tepat

WHAT'S HAPPENING IN...

AL REDWOOD COUNTY FORESTRY

Gambar 5. Proximity yang lebih tepat dan teratur

Proximity bukan berarti semuanya berdekatan,
tetapi Elemen-elemen yang berhubungan secara
logis harus dihubungkan secara visual. Sedangkan

Elemen atau kelompok elemen yang terpisah tidak
boleh berdekatan, '

PENGANTAK DESAIN KOMUNIKAS| VISUAL DALAM PENERAPAN



PRINSIP - PRINSIP
DALAM DESAIN
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Gambar 6. Gambar sebelah kiri sulit untuk menemukan informasi dalam desain,
sedangkan gambar sebelah kanan Informasi lebih mudah dimengerti

Apabila terlalu banyak item yang terpisah, pilihlah item-item yang harus
didekatkan, dan jika terdapat bagian halamanyang pengorganisasiannya
kurang jelas, pastikan semua item sudah berada pada tempat yang
semestinya. Cara mencapai tujuan dalam proximity adalah menghitung
elemen visual pada halaman. Bila lebih dari 3 sampai 5 elemen visual,
pilihlah elemen-elemen terpisah yang dapat dikelompokkan/didekatkan
menjadi satu unit visual. Kemudian hal-hal yang harus dihindari dalam
proximity adalah jangan terlalu banyak elemen terpisah di halaman,
jangan terpaku di bagian sudut atau tengah, jangan menyisakan jumlah
space putih yang sama antarelemen, dan jangan menghubungkan

elemen yang tidak saling berhubungan.
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PRINSIP ALIGNMENT
(PENJAJARAN)

Alignment adalah salah satu prinsip paling dasar dan penting dari desain,
hal ini memungkinkan kita untuk menciptakan ketertiban dan organisasi
antarelemen. Dengan menyelaraskan elemen visual, memungkinkan untuk
membuat sambungan visual dengan satu sama lain. Hal ini akan menyatukan

desain dan menghilangkan kesembarangan item visual yang ditempatkan
pada sebuah media desain.
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Gambar 7. Gambar sebelah kiri Tidak ada alignment & tampilannya berantakan.
Sedangkan gambar sebelah kanan Terdapat alignment & kelihatan lebih teratur

Tidak ada sesuatu yang diletakkan secara acak di dalam halaman desain,
setiap elemen harus memiliki hubungan visual dengan elemen vyang
lain. Keselarasan adalah konsep penting dalam desain dan memiliki
tujuan pokok sebagai penyelaras & pengorganisasi suatu desain. Untuk
mencapai tujuan dalam prinsip alignment (penjajaran), perhatikan
dua hal berikut: Hati- hati dalam meletakkan semua elemen, temukan
sesuatu yang lain di dalam halaman desain untuk disejajarkan.
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PRINSIP REPETITION
(PENGULANGAN)

Pengulangan memperkuat desain dengan mengikat
semua elemen individu. Ini membantu untuk membuat
asosiasi dan konsistensi. Pengulangan konsisten elemen
secara luas digunakan dalam dokumen multihalaman
dan website. Contoh elemen sederhana misalnya warna,

bentuk, tipografi atau bahkan tekstur.

Gambar 8.

Atas: kotak tanpa
variasi, bawah
kotak dengan
variasi

Toad Hall Toad Hall
Reilly Picket Reilly Picket

916 (d River Road 916 (ld River Road

Red River, NM Red River, NM

{7171 555-1212) O s5s-tnn

Gambar 9. Pengulangan mengontrol mata pembaca
(kiri : desain kartu tidak menarik mata pembaca, kanan: desain
kartu menarik mata ke huruf tebal)
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Guilty Looks

Lorem ipsum dolor sit
amet, consectetuer
adipiscing elit, sed diam
nonummy nibh euismod
tincldunt ut laoreet
dolore magna aliquam
eral volutpat, Ut wisi
enim ad minim veniam,
quis nostrud exerci
tation ullamcorper sus-
cipit lobortis nisl ut
aliquip ex ea commaodo
consequat. Duis autem
vel eum iriure dolor in

Wire nut ?

amel, consectetuer
adipiscing elit, sed diam
nonummy nibh euismod
tincidunt ut laoreel
dolore magna aliquam
erat volutpat. Ut wisi

Lorem ipsum dolor sit
amet, consectetuer
adipiscing elit, sed diam
nonummy nibh euls-
mad tincidunt ut

Hormone nurture
amet, consectetuer
adipiscing elit, sed
diam nonummy nibh
evismod tincidunt ut
lacreet dolore magna
aliquam erat volutpat,

Tree Beers

amet, consectetluer
adipiscing elit, sed
diam nonummy nibh
euismod tincidunt ut
laoreet dolore magna
aliquam erat volutpat.
Ut wisi enim ad minim
veniam, quis nostrud
exerci tation ullamcor
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Guilty Looks

Lorem ipsum dolor sit
amet, consectetuer
adipiscing elit, sed diam
nonummy nibh euismod
tincidunt ut laoreat
dolore magna aliquam
erat volutpat. Ut wisi
enim ad minim veniam,
quis nostrud exerci
tation ullamcorper sus-
cipit lobortis nisl ut
allquip ex ea commodo
consequat. Duis autem
vel eum Iriure dolor in

T —

Lorem ipsum dolor si
amet, consectetuer
adipiscing elit, sed diam
nonummy  nibh  eyis-
mod tincidunt ut

Hormone nurture
amet, consectetuer
adipiscing  elit, sed
diam nonummy nibh
euismod tincidunt ut
laoreet dolere magna
aliquam erat volutpat,

Tree Beers
amet, consecteiuer
adipiscing elit, sed diam

Wire nut? nonummy nibh  euis-
amet, consectetuer adip- mod tincidunt ut lac-
iscing elit, sed diam

reet  dolore  magna
aliquam erat volutpat.
Ut wisi enim ad minim
veniam, quis nostrud
exerci tation ullamcor

nonummy nibh euismod
tincidunt  ut  laoreet
dolore magna aliquam
erat wvolutpat. Ut wisi

Gambar 10.

Konsistensi, penguatan dan pengulangan
(Kiri: headline dansubhead sebagai
elemen pengulanganyang konsisten,
kanan: penguatan headline & subhead)

Pengulangan pada desain menye-
laraskan dan memperkuat bagian-
bagian yang terpisah, serta ber-
manfaat untuk dokumen satu
halaman. Hal ini sangat penting
untuk dokumen multihalaman. Mu-
lailah membuat pengulangan untuk
memperindah desain dan memper-
jelas informasi.
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PRINSIP KONTRAS

Kontras memungkinkan untuk menekankan atau sorot elemen kunci
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harus melihat pertama atau unsur yang paling penting.
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AM DESAIN

dalam sebuah desain. Kontras dibuat ketika dua elemen visual yang
berlawanan, initidak perlu harus warna. Hal ini juga dapat dicapaidengan
font (klasik / kontemporer), garis (tebal / tipis) dan bentuk (besar / kecil).
Kentras memainkan bagian penting dalam organisasi informasi pada
halaman desain. Hal ini akan memandu pembaca ke tempat mereka
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Laura Mathews
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Related Skills

Lorerm ipmamm chodiw 1t amet, consed teluer adipocing eit, sed diam
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Education
Lorem ipaum dolor it amel consec letuer
adipcing el sed diam nomummmy nibh

Experience
Lorem igrsum dolor st amet, consec tel e adipiscing it sed diam
nanumemy nibh euismod tncdunt ot lsoreet dolore magna aliquam

Lorem ipsum dokod wl amet, consed tetuer adipiscing elit, sed diam
normurmrry nibh eusmioed tncadunl ut laoieet dolore magna aliquam
evat vohutpat, LU wis erem ad manim veniam, quis nostrud exerci tation
ullsrmcorpes suscipit lobortn nial ut aliquip ex ea commodo consequat.

Lorem igsum dokor sit amet, consectetuer adipis ing elit, sed
cham nonumey rabh eursmod tinckdunt ut laoreet dolore magna

Lowern grsum dolor wit amet, consectetuer adipiscing elit, sed
dham nonumemy nibh ewnmod tincidunl ut laoreet dolore magna

Personal Statement

Lorern paum dolor 5t amet, Consed letuer adipiscing elit, sed diam
nonurnmy fibh euismoed Lindidunt ul Laoreet dolore magna aliquam
erat vohutpat. Uit wist eruim ad minim veniam, quis nostrud exerci tation
ullsmcorper surcnnt lobortis nisl ul abquip ex 2a commodo consequal.

Laura Mathews
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Experience

Lorem ipsum dolor sit amet, consecteter
adiprscing eht, sed diam nonummy nlbh

Lorem

Lorem Lorem Ipsum dolor sit amet, consecletuer adi "
sed diam nonummy nibh euismod tingidint um;:ﬁ;:,
Lorem Lorem ipsum dodor sit amet, consectetuer acipiscing el
sed diam nonummy nibh euismod tingidunt ut Ttreet dalgye
Loremn Lorem ipaum dolor sit amet conwecteluer adipiscing elit
sed diam nonummy nibh euismod tingidunt laoreet dalaes
Personal Statement

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetuer

ad)
sed diam nonummy nibh eulsmod tincidunt o ok,

ullacrent dolare

Lorem ipsum dolor sit amel, consecietuer adipiscing elit, sad
diam nonummy nibh euismod lincidunt Ut laorset dolare
magna aliquam erat volulpat Ut wisi enim ad minim veniam,
quis nostiud exerci tation ullamcorper

Gambar 12. Kontras dengan bentuk huruf (kiri: kontras
bentuk hurufnya bagus, kontras antargaris
kurang bagus, kanan: kontras bentuk hurufnya
bagus, kontras antar garis sudah jelas)

Hal-hal yang harus dihindari dalam penerapan kontras
pada desain adalah, jangan mengontraskan garis yang agak
tebal dengan garis yang lebih tebal, jangan mengontraskan
teks warna coklat dengan headline warna hitam, jangan
menggunakan dua atau lebih bentuk yang sama. Jika item-
item tidak terlalu sama, buat menjadi sangat berbeda.
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The Rule of Life

PRINSIP - PRINSIP
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' The Rule of Life

Your attiude is your life

. Your attiude is your life

Maximize your options

| Maximize your options

Never take anything too seriously ‘ Never take anything too seriously

Don't let the seeds stop you from . Don't let the seeds stop you from

enjoyin’ the watermelon

enjoyin’ the watermelon

Be nice

Be nice

Gambar 13. Kontras dengan bentuk huruf (kiri : kontras bentuk
hurufnya bagus, kontras antar garis kurang bagus, kanan: kontras
bentuk hurufnya bagus, kontras antargaris sudah jelas)
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Gambar 14. Memadukan beberapa prinsip dalam desain (Kiri
Informasi belum terorganisasi dengan baik, kanan: proximity,
alignment dan repetition dipadukan dalam satu desain
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) 2. BALANCE (KESEIMBANGAN)

Gambar 15. Penerapan balance (keseimbangan)

Sesuai namanya, keseimbangan berarti keseluruhan komponen-komponen
desain harus tampil seimbang. Tidak berat sebelah. Kita harus dapat
memadukan keseimbangan antara tulisan, warna, atau gambar, sehingga
tidak muncul kesan berat sebelah. Contohnya Gambar 15. Sebelah kiri,
bentuk yang besar ditaruh di dekat tengah kertas terasa seimbang dengan
bentuk kecil yang ditaruh di dekat ujung kertas. Sementara gambar kedua di
sebelah kanan menerangkan bentuk yang besar, tetapi tidak dihitamkan. Hal
ini akan terasa seimbang dengan bentuk yang kecil, tetapi diisi warna hitam.
Dari contoh di atas, bisa diambil kesimpulan bahwa keseimbangan dapat
diciptakan dariwarna, penempatan, dan ukuran.

Ada dua pangkal pokok yang dipakai dalam menerapkan keseimbangan,
yaitu keseimbangan simetris dan asimetris. Keseimbangan simetris
berdasarkan pengukuran dari pusat yang menyebar ke arah sisi dan
kanan. Sedangkan asimetris berarti pengaturan yang berbeda dengan
berat benda yang sama di setiap halaman.
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KESEIMBANGAN

SIMETRIS

Keseimbangan simetris dapat dikiaskan sebagai keseimbangan cermin,
artinya, sisi-sisi yang berlawanan harus sama persis untuk menciptakan
keseimbangan. Bila kita menarik garis lurus pada bagian tengah, bagian
yang satu akan menjadi cerminan bagi yang lain. Keseimbangan simetris
ini sering disebut juga dengan keseimbangan formal.

Gambar 16. Penerapan keseimbangan simetris pada desain publikasi

KESEIMBANGAN

ASIMETRIS

Keseimbangan asimetris terjadi bila objek-objek berlawanan, tidak
sama, atau seimbang, misalnya sisi satu memiliki objek lebih kecil dari
objek yang lainnya. Keseimbangan asimetris dapat memberi kesan san-
tal dan casual, tetapi penggunaan asimetris akan memiliki kesulitan
tersendiri bagi desainer, karena ia harus menentukan layout dengan
teliti untuk memberikan kesan bahwa desain tersebut masih seimbang.
Dalam membuat tata letak yang asimetris agar tetap terlihat seimbang,
ada beberapa faktor yang menjadi pertimbangan.

BAB 2 MEMAHAMI ELEMEN & PRINSIP DALAM DESAIN




Gambar 17. Penerapan keseimbangan asimestris pada desain publikasi

KESEIMBANGAN
ASIMETRIS WARNA

Warna dapat menjadi penyeimbang antara objek yang besar dengan objek
vang lebih kecil. Bila suatu objek lebih besar dari yang lain, gunakan warna

harmonis yang serasi dengan objek tersebut.

Do Mol v Girl

i a modern worlil

like vuirs?

Gambar 18. Penerapan keseimbangan asimestris warna pada desain publikasi
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03 ritme

Ritme adalah pembuatan desain de-
ngan prinsip yang menyatukan irama.
Bisa juga berarti pengulangan atau varia-
si dari komponen desain grafis. Irama di-
hasilkan oleh unsur-unsur yang berbeda
dengan pola yang berirama dan unsur
serupa serta konsistensi. Susunan gerak
ritme didapat dengan beberapa cars,

antara lain;

RITME REPETISI MURNI:
Menyusun materi objek dengan
mengulang unsur yang sama.

RITME REPETISI ALTERNATIF/
VARIASI:

Menyusun materi objek dengan
perulangan yang diberi alternatif
variasi.

RITME PROGRESI/GRADASI:
Menyusun materi objek dengan
variasi perubahan komposisi, ukuran,
atau warna unsur secara bertahap.

RITME MENGALIR/FLOWING:
Menyusun materi objek dengan gerak

berkelanjutan.

Gambar 19. Penerapan Ritme pada Desain Publikasi

Gambar 21.
Penerapan ritme
repetisi variasi

Gambar 20.
Penerapan ritme
repetisi murni

Gambar 22. Gambar 23.
Penerapan ritme Penerapan ritme
progresif mengalir
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Gambar 24.
Penerapan Penekanan
pada Desain Poster Produk

05 rrorosi

PROPORSI

Gambar 25.

Gambar sebelah kil merupakan
proporsi yang benar, karena

besar huruf dan bidang sesuai.
Sedangkan gambar sebelah kanan
besar huruf dengan bidang tidak
proporsional

PENGANTAHR D

£} PENEKANAN (EMPHASIS)

Dalam setap bentuk desain ada hal
vang perlu ditonjolkan lebih dari yang
lain, Tujuan utama dari penekanan ini
adalah mewujudkan hal tersebut, un
tuk mengarahkan pandangan khalayak
sehingga apa yang akan disampaikan
tersalur. Namun yang perlu diingat ada-
lah, tidak semua elemen harus ditonjol-
kan, karena bila itu terjadi, desain akan
berakhir terlalu ramai dan pesan tidak
dapat disampaikan.

Proporsi merupakan hubungan per-
bandingan antara bagian dengan ba-
gian lain, atau bagian dengan elemen
keseluruhan. Dapat juga diartikan se-
bagai perubahan ukuran/size tanpa
perubahan ukuran panjang, lebar, atau
tinggi, sehingga gambar dengan peru-
bahan proporsi sering terlihat distorsi.
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